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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap 
kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan PT X. Berbagai permasalahan yang ditemukan yaitu mengenai 
pemberian upah, kondisi kerja, penghargaan yang diberikan kepada karyawan, dan kurang nyaman di tempat 
kerja merupakan hal yang berkaitan dengan kesejahteraan karyawan di tempat kerja atau workplace 
wellbeing. Pengukuran dilakukan dengan mengadopsi alat ukur Survey of Perceived Organizational Support 
(SPOS) 8, sedangkan kesejahteraan di tempat kerja menggunakan alat ukur workplace wellbeing yang 
dikonstruksi. Subjek penelitian berjumlah 93 karyawan dan menggunakan teknik sampling total. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan diperoleh hasil persamaan regresi Y = 6,869 + 1,450X 
dengan nilai thitung sebesar 15,891> ttabel (1,986)  dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya persepsi dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan di tempat kerja. 
Semakin tinggi tingkat persepsi dukungan organisasi, semakin tinggi kesejahteraan di tempat kerja pada 
karyawan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat persepsi dukungan organisasi, maka semakin rendah pula 
kesejahteraan di tempat kerja yang dirasakan oleh karyawan. Persepsi dukungan organisasi mampu 
memberikan kontribusi sebesar 73,5 % terhadap kesejahteraan di tempat kerja, sedangkan sisanya sebesar 
26,5 % merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Kata Kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Kesejahteraan Di Tempat Kerja, Karyawan. 
 
Abstract. This research aims to determine the influence of perceived organizational support on workplace 
well-being among PT X employees. The various problems found, namely regarding wages, working 
conditions, awards given to employees, and lack of comfort in the workplace are matters related to employee 
welfare at work or workplace wellbeing. Measurements were carried out by adopting the Survey of Perceived 
Organizational Support (SPOS) 8 measuring instrument, while workplace well-being using a constructed 
workplace wellbeing measuring instrument. The research subjects were 93 employees and used a total 
sampling technique. The data analysis used a simple linear regression, showing that organizational support 
perception significantly influences workplace well-being, as the calculated t-value (15.891) exceeds the 
critical t-table value (1.986) with a significant level of 0.000 < 0.05. So, the null hypothesis (H0) was rejected, 
and the alternative hypothesis (Ha) was accepted. The higher the level of perceived organizational support, 
the higher the workplace well-being of employees. Conversely, the lower the level of perceived 
organizational support, the lower the well-being at work felt by employees. Perception of organizational 
support is able to contribute 73.5% to well-being in the workplace, while the remaining 26.5% is another 
factor not examined in this research. 
 
Keywords: Perception of Organizational Support, Well-being at Work, Employees. 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dan tak terpisahkan dari organisasi, 
termasuk institusi dan perusahaan yang secara esensial terdiri dari individu-individu yang aktif bekerja dalam 
suatu organisasi, dan membantu mendorong pencapaian tujuan organisasi tersebut (Ansory & Indrasari, 
2018). Hasibuan (dalam Damayanti & Budiani, 2021) menyatakan bahwa karyawan memiliki nilai penting 
sebagai aset bagi perusahaan, dan perlu berperan aktif dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai 
tujuan organisasi, perusahaan diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang memberikan motivasi 
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan mengembangkan keterampilan mereka secara 
maksimal (Rafiq et al., 2022). 

 Menurut Pryce Jones (dalam Marpaung & Simarmata, 2020), agar dapat meningkatkan produktivitas 
dan menciptakan suasana positif dalam mengelola serta mempengaruhi lingkungan kerja, karyawan perlu 
memiliki kesejahteraan di tempat kerja. Enders dan Smoak (dalam Agustin & Maryam, 2022) berpendapat 
bahwa karyawan dengan kesejahteraan di tempat kerja yang tinggi umumnya memiliki suasana emosi yang 
positif, meningkatkan kebahagiaan, dan meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Jika perusahaan ingin 
mempertahankan eksistensinya, maka diperlukan tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing dengan 
unggul (Hartomo & Luturlean, 2020). Meningkatnya persaingan dan tuntutan profesional menciptakan 
banyak tekanan yang harus dihadapi karyawan di lingkungan kerja mereka (Theosandoro & Fatyandri, 2019).  

Target merupakan tuntutan profesional kerja untuk menilai kemampuan karyawan dalam 
mendapatkan hasil yang maksimal demi tujuan perusahaan (Putra et al., 2022).  Menurut Hasibuan (dalam 
Saputra & Yuniasanti, 2022) tuntutan kerja yang mengharuskan tinggi adalah salah satu bagian yang ada pada 
pekerjaan. Namun, apa yang dibutuhkan karyawan perusahaan harus bisa memberikannya, contohnya 
kesejahteraan yang di fasilitasi. Pemberian fasilitas kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, semangat 
kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Kesejahteraan dapat diberikan 
secara material yaitu berupa kompensasi yang diterima oleh karyawan dengan bentuk uang, ataupun non 
material. 

PT. X merupakan sebuah perusahaan milik negara (BUMN) yang beroperasi dalam sektor jasa kurir 
dan logistik, jasa keuangan, dan jasa properti. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, PT. X kini 
menghadapi era disrupsi yang mau tidak mau harus direspon dengan cepat dan tepat (Simbur Sumatera, 
2019). Ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kesejahteraan di tempat kerja di PT. X 
tersebut, seperti kurangnya keseimbangan antara hak dan kewajiban, kurangnya pujian dari atasan, fasilitas 
kendaraan kurang memadai, upah lembur tidak diberikan tepat waktu, dan lain sebagainya. 

Menurut Page (2005), faktor yang mempengaruhi kesejahteraan di tempat kerja meliputi kepuasan, 
kepribadian, evaluasi diri inti atau core self-evaluation, tujuan dan pencapaian kerja, serta life values & work 
values. Selanjutnya menurut Caesens et al. faktor yang berkaitan dengan organisasi dan berpengaruh pada 
kesejahteraan di tempat kerja adalah persepsi dukungan organisasi atau perceived organizational support, 
karena dukungan dari organisasi dapat menciptakan rasa aman dan memenuhi kebutuhan sosial dan 
emosional karyawan (Rosmala, 2021). Cropanzano dan Mitchell (dalam Hilfina & Putra, 2023) menjelaskan 
bahwa karyawan akan menunjukkan perilaku positif dalam pekerjaannya jika mereka menganggap organisasi 
tempat dimana mereka bekerja mendukung . 

Penelitian yang dilakukan oleh Watto et al. (dalam Utari, 2019) memperlihatkan bahwa 
kesejahteraan karyawan tergantung pada  seberapa baik organisasi mendukung karyawannya. Dukungan 
organisasi yang dirasakan oleh karyawan dapat berdampak pada kesejahteraan di tempat kerjanya, karena 
karyawan meyakini bahwa perusahaan menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan 
mereka (Robbins & Judge, 2015).  

Sejauh ini penelitian yang ditemukan di Indonesia berkaitan dengan hubungan antara persepsi 
dukungan organisasi dan kesejahteraan di tempat kerja. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan PT. X, dan 
hipotesis yang diajukan yaitu adanya pengaruh antara persepsi dukungan organisasi terhadap kesejahteraan 
di tempat kerja pada karyawan PT. X. 
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Landasan Teori 

Menurut Page (2005), kesejahteraan di tempat kerja diartikan sebagai perasaan kesejahteraan yang 
dirasakan oleh para karyawan, dalam hal ini kaitannya dengan perasaan secara menyeluruh (core affect) 
serta nilai intrinsik (intrinsic work value) ataupun ekstrinsik (extrinsic work value) dari pekerjaannya mereka. 
Pada core affect, mengacu pada keadaan dimana perasaan kenyamanan dan ketidaknyamanan bercampur 
dengan gairah (passion) yang mempengaruhi tindakan seseorang atau dapat juga diartikan sebagai perasaan 
secara keseluruhan. Work value, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, mengacu pada nilai, 
kepentingan, dan hal-hal yang disukai oleh karyawan dari tempat kerja mereka (Page, 2005). 

Individu yang memiliki kesejahteraan di tempat kerja yang rendah, dapat menjadi kurang produktif 
dalam bekerja, memiliki kemampuan yang lebih lemah untuk menilai apa yang baik dan benar di tempat 
kerja, dan kemungkinan besar akan absen karena ketidakhadiran di tempat kerja (Agustin & Maryam, 2022). 
Terdapat tiga aspek kesejahteraan di tempat kerja menurut Page (2005) yaitu: 

1. Core affect. Merupakan suatu kondisi individu terkait dengan perasaan kenyamanan dan 
ketidaknyamanan yang dicampur dengan gairah, dan mempengaruhi aktivitasnya dalam bekerja 
(Russel dalam Herwanto, 2017). 

2. Intrinsic work value. Aspek ini mengacu pada perasaan individu tentang  pekerjaan yang dimilikinya, 
seperti tanggung jawab dalam bekerja, makna dari pekerjaan, tingkat kemandirian saat bekerja, 
pemanfaatan pengetahuan dan kemampuan disaat bekerja, serta perasaan pencapaian dalam 
pekerjaan. 

3. Extrinsic work value. Yaitu sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan pekerjaan yang dapat 
mempengaruhi individu saat bekerja, termasuk manajemen waktu..yang baik,..kondisi..kerja yang 
baik, supervisi yang memadai, kesempatan untuk promosi,  pengakuan atas kinerja yang baik, 
pemberian penghargaan kepada karyawan, upah, dan keamanan pekerjaan. 
Menurut Caesens et al., faktor yang berhubungan dengan organisasi dan dapat memengaruhi 

kesejahteraan di tempat kerja adalah persepsi dukungan organisasi. Persepsi dukungan organisasi menjadi 
penting karena dapat mencapai rasa aman dan memenuhi kebutuhan sosial emosional karyawannya 
(Rosmala , 2022) 

Rhoades dan Eisenberger (2002) mendefinisikan persepsi dukungan organisasi yang dirasakan atau 
perceived organizational support sebagai persepsi atau pandangan anggota organisasi tentang sejauh mana 
organisasi menghargai kontribusi mereka serta dapat memperdulikan kesejahteraan anggotanya yang 
menjadi imbalan atas segala pekerjaan yang telah dilakukan. persepsi dukungan organisasi mencakup tiga 
aspek, yaitu: 

1. Keadilan adalah sejauh mana organisasi dapat mendistribusikan semua sumber daya organisasi 
secara merata kepada karyawannya. Kualitas perlakuan interpersonal saat memberikan sumber daya 
adalah aspek sosial keadilan prosedural yang mengacu pada perlakuan yang menghargai dan 
memperlakukan karyawan dengan hormat dan layak, serta memberikan informasi kepada karyawan 
tentang bagaimana keputusan diambil. 

2. Dukungan atasan adalah pandangan atau persepsi umum karyawan mengenai seberapa baik atasan 
menghargai kontribusi mereka dan memperhatikan tentang kesejahteraan mereka. Selain sebagai 
perwakilan dari organisasi yang bertanggung jawab, atasan juga bertugas untuk memantau dan 
mengevaluasi performa karyawannya. Karyawan akan melihat orientasi menguntungkan atau 
tidaknya dukungan dari atasan terhadap karyawan yang dimana hal tersebut sebagai indikasi adanya 
dukungan organisasi. 

3. Penghargaan organisasi dan kondisi kerja. Memberikan penghargaan kepada karyawan berdasarkan 
prestasi kerjanya adalah salah satu bentuk kepercayaan yang diberikan oleh organisasi terhadap 
tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang dilandaskan pada filsafat positivisme, yang 
melibatkan studi terhadap populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data dengan pendekatan kuantitatif atau statistik, dan bertujuan untuk 
mendeskripsikan serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua karyawan tetap PT. X yaitu dengan jumlah 93 orang. Dalam penelitian ini, sampel yang 
digunakan adalah seluruh karyawan tetap PT. X yaitu dengan jumlah 93 orang, yang artinya penelitian ini 
menggunakan teknik sampling total, yang berarti seluruh anggota pada populasi menjadi sampel (Sugiyono, 
2019).  

Dalam penelitian ini digunakan dua skala sebagai alat ukur, yaitu skala kesejahteraan di tempat kerja 
dan skala persepsi dukungan organisasi. Skala kesejahteraan di tempat kerja yang digunakan adalah skala 
yang dikonstruksi dengan mengacu pada aspek milik Page (2005) yaitu  core affect, intrinsic work value dan 
extrinsic work value. Aitem pada skala ini berjumlah 14 dan dari hasil pengujian terdapat 13 aitem yang lolos 
seleksi untuk dilakukan penelitian selanjutnya. Rentang koefisien validitas aitem dari 0,331-0,671 dan 
memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,835 yang termasuk nilai reliabilitas tinggi. 

 Sedangkan alat ukur untuk persepsi dukungan organisasi adalah berupa skala yang diadopsi dari 
Survey Of Perceived Organizational Support (Eisenberger, 1997) yang terdiri dari 8 aitem dan dari hasil 
pengujian semua aitem lolos seleksi untuk penelitian selanjutnya. Rentang koefisien validitas aitem dari 
0,339-0,637 dan memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,798 yang artinya alat ukur memiliki nilai reliabilitas yang 
tinggi. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji linearitas. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana dengan 
bantuan program SPSS Statistic 26.  
 

Hasil Dan Pembahasan 

Berikut karakteristik demografi responden: 

Tabel 1. Data Demografis Subjek Penelitian 

Klasifikasi Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 
Perempuan 
Total 

67 
26 
93 

72% 
28% 

100% 

Usia  20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
>50 tahun 
Total 

11 
42 
28 
12 
93 

11,8 % 
45,2 % 
30,1 % 
12,9 % 
100 % 

Tingkat Pendidikan  SMK/ SMA Sederajat 
D3 
S1 
Lain-lain 
Total 

48 
17 
24 
4 

93 

51,6 % 
18,3 % 
25,8 % 
4,3 % 
100 % 

Masa Kerja 5-10 tahun 
11-15 tahun 
16-20 tahun 
>20 tahun 
Total 

33 
22 
8 

30 
93 

35,5 % 
23,7 % 
8,6 % 

32,3 % 
100 % 
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Dari 93 orang yang berpartisipasi dalam penelitian, 72% adalah karyawan laki-laki, dan 28 % 
karyawan perempuan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 di atas. Mayoritas karyawan ada di rentang usia 
31-40 tahun dengan jumlah 45,2 %, lalu di usia 41-50 tahun dengan jumlah 30,1 %. Karyawan usia lebih dari 
50 tahun sebanyak 12,9 %, dan yang paling rendah jumlahnya berada di rentang usia 20-30 tahun yaitu 11,8%. 
Diketahui bahwa tingkat pendidikan terakhir pada karyawan PT. X yang terbanyak adalah SMK/ SMA 
Sederajat yaitu 51,6 %. Kemudian S1 sebanyak 25,8 %, D3 sebanyak 18,3 %, dan lain-lain sebanyak 4,3 %. 
Selanjutnya karyawan yang memiliki masa kerja 5-10 tahun yaitu  35,5 %. Tidak jauh berbeda, karyawan yang 
mempunyai masa kerja lebih dari 20 tahun yaitu sebanyak 32,3%,  separuh lainnya berada di rentang masa 
kerja 11-15 tahun sebanyak 23,7 % dan hanya 8,6 % berada pada masa kerja 16-20 tahun. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Persepsi.Dukungan.Organisasi .075 93 .200* 

Kesejahteraan Di Tempat Kerja .072 93 .200* 

*. This.is.a.lower.bound.of.the.true.significance. 
a. Lilliefors.Significance.Correction 

 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, didapati bahwa nilai signifikansi untuk variabel persepsi 

dukungan organisasi dan kesejahteraan di tempat kerja adalah identik, yaitu sebesar 0,200. Karena nilai sig 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel mengikuti distribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA.Table 

 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Kesejahteraan Di 
Tempat Kerja * 
Persepsi 
Dukungan 
Organisasi 

Between 
Groups 

(Combined) 7689.509 24 320.396 13.331 .000 

Linearity 6853.859 1 6853.859 285.172 .000 

Deviation 
from Linearity 

835.650 23 36.333 1.512 .097 

Within Groups 1634.319 68 24.034   

Total 9323.828 92    

 
Hasil pengujian menunjukan nilai signifikansi untuk linearity adalah 0,000, sedangkan nilai signifikansi 

untuk uji deviation from linearity adalah 0,097. Karena nilai signifikansi untuk uji linearity < 0,05 sementara 
nilai signifikansi untuk uji deviation from linearity > 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan 
antara kedua variabel bersifat linear. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.869 2.334  2.942 .004 

Persepsi Dukungan Organisasi 1.450 .091 .857 15.891 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Di Tempat Kerja 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukan nilai thitung sebesar 15,891 dengan signifikansi 0,000. 
Dikarenakan nilai thitung > ttabel (1,986) dan sig < 0,05 maka hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. Yang 
artinya,  persepsi dukungan organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan di tempat 
kerja.  Selanjutnya model regresi adalah sebagai berikut :  

 

Y = 6,869 + 1,450X 

Interpretasi dari model persamaan regresi di atas adalah bahwa kesejahteraan di tempat kerja akan 
bernilai 6,869 satuan apabila tidak terdapat pengaruh dari persepsi dukungan organisasi. Koefisien regresi 
1,450 berarti setiap peningkatan persepsi dukungan organisasi sebesar satu satuan, maka kesejahteraan di 
tempat kerja akan meningkat sebanyak 1,45 kali. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, maka dapat 
dikatakan bahwa arah pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kesejahteraan di tempat kerja 
adalah positif. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model.Summary 

Model R RiSquare 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the.Estimate 

1 .857a .735 .732 5.210 

a. Predictors:i(Constant), Persepsi Dukungan Organisasi 
 

Berdasarkan nilai pada R Square yang mencapai 0,735, dapat diketahui bahwa persepsi dukungan 
organisasi mampu menjelaskan  pengaruhnya sebesar 73,5% terhadap kesejahteraan di tempat kerja, 
sedangkan sisanya sebesar 26,5% adalah pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Hasil analisis data yang menggunakan uji regresi linear sederhana, menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi terhadap kesejahteraan di tempat kerja pada 
karyawan, sehingga hipotesis penelitian ini yaitu Ha diterima. Hal ini terlihat berdasarkan nilai p sebesar 
0,000 yang berarti p kurang dari 0,05. Hasil penelitian ini searah dengan pernyataan yang disampaikan 
Caesens et al. (dalam Rosmala, 2022) bahwa persepsi dukungan organisasi adalah salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kesejahteraan di tempat kerja, dimana dukungan organisasi dapat menghasilkan 
perasaan aman dan dapat memenuhi kebutuhan sosial-emosional karyawannya. 

Menurut Robbins dan Judge (2015), dukungan organisasi yang dipandang negatif oleh karyawan 
dapat mengakibatkan kesejahteraan psikologis pada karyawan rendah. Rhoades dan Eisenberger (2002) 
menjelaskan bahwa sejauh mana organisasi dapat menghargai kontribusi dan kesejahteraan karyawannya, 
maka karyawan akan membalas dukungan yang dirasakan tersebut dengan peningkatan komitmen, loyalitas, 
dan kinerja yang lebih baik lagi. Harter et al. menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis di tempat kerja 
sangat penting karena dapat mempengaruhi keterikatan kognitif maupun emosional di tempat kerjanya 
(Sastaviana, 2023). 

Prasetio et al. memaparkan bahwa karyawan yang mempersepsikan dukungan organisasi ke arah 
positif dapat mengembangkan keyakinan bahwa organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka di tempat 
kerja (Sholikah & Mulyana, 2022). Karyawan dengan kesejahteraan di tempat kerja yang tinggi cenderung 
memiliki emosi positif, yang berkontribusi pada perasaan kebahagiaan dan produktivitas yang lebih tinggi 
dalam menjalankan pekerjaannya. Karyawan yang memiliki kesejahteraan di tempat kerjanya rendah dapat 
berdampak sebaliknya. Mereka cenderung mengalami emosi negatif karena karyawan merasa tidak nyaman 
dalam bekerja yang menyebabkan penurunan produktivitas dan kinerja menjadi kurang maksimal (Page, 
2005). 

Hal tersebut juga ditunjukkan dari penelitian Cahyani dan Fajhrianthi (2023) yang berjudul pengaruh 
self-compassion dan perceived organizational support (persepsi dukungan organisasi) terhadap workplace 
wellbeing (kesejahteraan di tempat kerja). Penelitian tersebut menemukan bahwa secara parsial, persepsi 
dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan di tempat kerja. Yang artinya, semakin 
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tinggi tingkat persepsi dukungan organisasi yang dirasakan individu, semakin tinggi juga tingkat 
kesejahteraan di tempat kerja yang dirasakan oleh karyawan. 
 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi dukungan organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan PT. X. Hal tersebut 
menjelaskan semakin tinggi tingkat persepsi dukungan organisasi karyawan, maka semakin tinggi kesejahteraan di 
tempat kerja pada karyawan PT. X. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah tingkat persepsi dukungan organisasi  
karyawannya, maka kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan PT. X juga akan semakin rendah. Dari hasil uji 
koefisien determinasi persepsi dukungan organisasi memberikan pengaruh sebesar 73,5% kesejahteraan di tempat 
kerja pada karyawan PT. X, sedangkan sisanya 26,5% oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti kepuasan kerja, 
kepribadian, core self-evaluation, life values, job demands, job control, serta job resource. 
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